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Abstrak

Aktivitas proses memanen kelapa sawit yang dilakukan secara manual,
mulai dari memotong pelepah sawit, memotong tandan buah segar,
memasukkan tandan buah segar ke kereta angkut, mendorong kereta angkut
ke pengumpulan, mengangkat tandan buah segar ke truk angkut, semua
aktivitas menggunakan tangan yang dikerjakan secara berdiri dalam jangka
waktu yang lama, sehingga hal ini berisiko menimbulkan keluhan sakit pada
bagian pergelangan tangan, punggung, bahu dan leher pada pekerja. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi pada proses
panen kelapa sawit dan memberikan rekomendasi perbaikan perancangan
metode kerja bagi pekerja panen kelapa sawit. Penilaian tingkat risiko
ergonomi menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) dan Job Strain
Index (JSI). Dari hasil penilaian menunjukan bawah tingkat risiko ergonomi
berdasarkan metode NBM didapatkan keluhan dominan yang terjadi pada
pekerja dirasakan pada bagian tubuh pinggang, siku kanan dan siku Kiri.
Sedangkan untuk metode JSI terdapat 1 aktivitas kerja dengan tingkat resiko
rendah, 3 aktivitas kerja dengan tingkat risiko sedang, dan 1 aktivitas kerja
dengan tingkat resiko tinggi. Untuk rekomendasi perbaikan metode kerja
dengan memberikan alat bantu pada proses pemindahan tandan buah segar,
seperti menggunakan mesin egrek, belt conveyor, Scissor lift trailer untuk
mengurangi risiko cedera pada pekerja.

Kata kunci: Kelapa Sawit, Postur kerja, Job Strain Index

Abstract

Palm oil harvesting process activities are carried out manually. All activities
using hands are carried out manually. standing for long periods of time,
there is a risk of causing complaints of pain in the wrists, back, shoulders,
and neck in workers. The aim of this research is to determine the level of
ergonomic risk in the oil palm harvest process and provide
recommendations for improving the design of work methods for oil palm
harvest workers. Ergonomic risk level assessment uses the Nordic Body Map
(NBM) and Job Strain Index (JSI) methods. From the assessment results, it
shows that the level of ergonomic risk based on the NBM method shows that
the dominant complaints that occur in workers are felt in the waist, right
elbow, and left elbow. Meanwhile, for the JSI method, there is 1 work
activity with a low risk level, 3 work activities with a medium risk level, and
1 work activity with a high risk level. Recommendations for improving work
methods include providing tools for the process of moving fresh fruit
bunches, such as egrek machines, belt conveyors, and scissor lift trailers, to
reduce injuries to workers.
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Pendahuluan

Tenaga Kkerja memiliki peranan
penting pada keberlangsungan proses
industri dalam mencapai  produktivitas
perusahaan, hal ini mencakup kegiatan yang
dilakukan secara manual maupun yang
menggunakan mesin. Aktivitas manual yang
banyak dilakukan dengan tenaga manusia
seperti manual material handling (MMH)
[1]. Namun aktivitas manual yang
dikerjakan dengan tidak memperhatikan
aspek ergonomis dan tidak safety dapat
menyebabkan terjadinya risiko kerja serta
berujung pada munculnya penyakit akibat
kerja  [2] [3]. Hal itu mengakibatkan
meningkatkan tingkat kecelakaan industri
yang sering disebut over exertion lifting and
carrying Yyaitu kerusakan jaringan tubuh
akibat beban yang diangkat terlalu
berlebihan [4].

Aktivitas manual dalam  proses
industri  seperti  mengangkat  barang,
membawa, menarik beban, serta mengulangi
gerakan yang sama dalam jangka waktu
tertentu jika tidak dilakukan dengan benar
dapat menimbulkan keluhan otot yang
dirasakan oleh pekerja [5].

PT XYZ sebagai salah satu
Perusahaan yang bergerak di bidang
agribisnis Perkebunan kelapa sawit yang
berlokasi di Sumatera Selatan. Dalam
aktivitas industri yang dilakukan oleh
pekerja di lapangan diantaranya memanen
buah kelapa sawit yaitu dengan memotong
pelepah dan tandan buah segar (TBS),
memasukkan TBS ke dalam kereta angkut,
mendorong kereta angkut ke tempat
pengumpulan hasil bongkar muat TBS ke
dalam truk angkut yang semua aktivitas ini
dilakukan  secara  manual.  Aktivitas
mengangkat beban menggunakan tangan
yang dilakukan dengan posisi berdiri dalam
jangka waktu yang lama dapat menimbulkan
kelelahan pada pekerja [6] serta munculnya
risiko musculoskeletal disorder (MSDs) [7].
Gangguan kesehatan yang muncul akibat
aktivitas ini seperti sakit pada pergelangan
tangan, punggung, bahu, dan leher, sehingga
perlu dilakukan penilaian postur kerja yang
ergonomis dengan metode job strain Index
(JSI) guna mengurangi Tingkat risiko MSDs
pada pekerja dibagian proses pemanen
kelapa sawit serta bagaimana rekomendasi
perbaikan yang dapat diterapkan
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berdasarkan hasil penilaian postur Kkerja
yang ergonomis.

Job Strain Index (JSI) sebagai salah
satu metode yang dikembangkan untuk
mengevaluasi pekerjaan terhadap risiko
MSDs pada bagian distal upper extremity
meliputi tangan, pergelangan tangan, lengan
atas dan siku [8]. Selain itu metode JSI juga
mempertimbangkan durasi kegiatan dan
tenaga yang digunakan selama aktivitas
bekerja [9]. Menurut [10] Strain Index
adalah  metodologi  analisis  pekerjaan
semikuantitatif yang menghasilkan skor
numerik (skor Sl) yang diyakini berkorelasi
dengan risiko mengembangkan gangguan
Distal Upper Extremity (DUE). Sehingga
setelah dilakukan evaluasi postur tubuh
dengan metode JSI dapat dilanjutkan dengan
perbaikan postur tubuh guna mencegah
terjadinya risiko MSDs pada pekerja [1].
Dalam penelitian ini terdapat enam variabel
yang akan dinilai yaitu intensitas usaha,
durasi usaha, usaha per menit, postur
pergelangan tangan, kecepatan kerja, dan
durasi kerja per hari [4].

Beberapa penelitian terkait penilaian
postur kerja dengan metode JSI telah
dilakukan diantaranya pengukur postur kerja
pekerja di jalan rel dengan metode WERA
dan JSI, dimana dengan metode JSI
didapatkan nilai 15 untuk operator A dan 10
untuk operator B yang artinya pekerjaan
tersebut masuk dalam kategori berbahaya
sehingga  diperlukan  perbaikan  pada
pergelangan tangan pekerja agar dapat
membentuk sudut kurang dari 50° [6]. Hasil
penelitian yang di lakukan pada pengerajin
batik jumputan didapatkan kesimpulan hasil
penilaian risiko ergonomi dengan metode
JSI bahwa terdapat 7 aktivitas kerja berada
pada kategori risiko rendah atau pekerja
berada pada posisi aman dengan nilai JSI <
3. Selanjutnya terdapat 2 aktivitas kerja yang
berada pada kategori risiko sedang dengan
nilai JSI < 7 yaitu aktivitas tersebut
berpotensi  menimbulkan risiko  kerja.
Aktivitas yang masuk kategori risiko sedang
adalah proses pengecapan kain dan
pencoletan kain [4]. Pada proses produksi di
pabrik tahu didapatkan hasil penelitian
berdasarkan metode JSI dapat disimpulkan
bahwa terdapat 1 aktivitas kerja berada pada
tingkat risiko sedang dengan nilai skor JSI 3
- < 7 dan terdapat 4 aktivitas kerja yang
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berada pada tingkat risiko tinggi dengan
nilai skor JSI > 7[8].

Berdasarkan  permasalahan  diatas,
maka perlu dilakukan penilaian postur kerja
yang ergonomis dengan metode JSI pada
pekerja pemanen Kkelapa sawit guna
mengurangi risiko musculoskeletal serta
bagaimana rekomndasi yang dapat diberikan
agar dapat menciptakan postur kerja yang
ergonomis. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penilaian postur kerja
berdasarkan metode JSI untuk mengurangi
risiko  musculoskeletal pada pekerja
pemanen kelapa sawit.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada area
Perkebunan kelapa sawit yang berada di
Sumatera Selatan dengan objek penelitian
adalah pekerja pemanen kelapa sawit.
Aktivitas pekerja dilakukan secara manual
dengan beban yang diangkat yaitu TBS
berkisar antara 20-30kg yang diangkat
secara repetitive.

Metode pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi awal untuk melihat keluhan dari
pekerja dengan kuisioner Nordic Body Map
(NBM) seperti tertera pada Gambar 1.
dibawah ini

NO JENIS KELUHAN KEL UHAN

>

0 | Sakivkaku di leher bagian atas

1 | Sakivkaku di leher bagian bawah
2 | Sakat di bahu kin

3 | Sakat di bahu kanan

4 | Sakat pada lengan atas kin

5 | Sakit di

6 | Sakit pada lengan atas kanan
7

8

Salkat pada pinggang
Sakat pada bokong
Sakat pada pantat

Sakit pada siku kini

11 | Sakat pada siku kanan
12 | Sakat pada lengan bawah kin

13 | Sakat pada lengan bawah kanan
14 | Sakat pada perg gan tangan kin
15 | Sakat pada per; tangan kanan
16 | Sakat pada tangan kin
17 | Sakat pada tangan kanan

1
akit pada betis kan
23 | Sakat pada betis kanan
24 | Salat pada pergelangan kaki kin
25 | Sakit pada p kaki kanan
26 | Sakat pada kaki kin
27 | Sakat pada kaki kanan
Keterangan - A Tidak sakit, B: Agak sakit, C: Sakit, D: Sakit sekali

Sumber: [1]
Gambar 1. Kuisioner Nordic Body Map

Kuisioner ini diisi oleh responden
yaitu pekerja pemanen kelapa sawit
kemudian menganalisis kuisioner NBM
berdasarkan jawaban responden. Setelah itu
penilaian postur kerja dengan metode JSI
guna menganalisa tingkat risiko terjadinya
kecelakaan atau sakit yang terdapat pada
pergelangan tangan (wrist), tangan (hand),

dan siku (elbow) [11]. Terdapat enam aspek
atau parameter yang digunakan untuk
menghitung Tingkat risiko cedera pada
pekerja, yaitu:
a. Intensitas penggunaan tenaga (Intensity
of Exertion/IE)
Tabel 1. Intensitas Penggunaan Tenaga

Kategori Persentase Skala  Keterangan
Kekuatan
Maksimal
Mendekati >80% >7 Usaha yang
Maksimal diperlukan
memerlukan
tenaga dari
punggung dan
bahu
Sangat 50%-79% 6-7 Tenaga yang
Berat dibutuhkan
berlebihan
Berat 30%-49% 4-5 Tenaga lebih
diperlukan
Cukup 10%-29% 3 Usaha
Berat diperlukan
cukup sedikit
Ringan <10% <2 Keadaan dengan
usaha yang
tidak berarti

Sumber : [11]

b. Durasi Penggunaan Tenaga (Duration
of Exertion/DE)
Nilai ini didapatkan dari perhitungan
data-data yang diperoleh dengan rumus:
100 x Total waktu penggunaan tenaga

%DE = -
total waktu observasi
Setelah mendapatkan hasil
penggunaan tenaga, selanjutnya akan

dicocokan dengan tingkat persentase yang
ada dari tabel ini:
Tabel 2. Durasi Penggunaan Tenaga

Rating  Duration Withing Cycle  DE Multiplier
1 <10% 0,5
2 10%-29% 1
3 30%-49% 15
4 50%-78% 2
5 80%-100% 3

¢. Usaha per menit (effort per Minute/EM)

Dalam usaha ini dihitung berapa jumlah
pergerakan tangan dalam satu menit. Nilai
tersebut diperoleh dari rumus sebagai
berikut:

jumlah penggunaan tenaga

EM =

total waktu ebservasi
Setelah mendapatkan hasil usaha per
menitnya, dengan rumus diatas, maka data
akan dicocokan dengan tabel dibawah ini:
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Tabel 3. Usaha per Menit

Rating Efforts Per Minute EM Multiplier
1 <4 0,5
2 4-8 1
3 9-14 15
4 15-19 2
5 >20 3
d. Posisi tangan/ Pergelangan Tangan

(Hand/ Wrist Posture/HWP)

Posisi tangan/ pergelangan tangan
adalah  estimasi  posisi tangan dan
pergelangan tangan relative terhadap posisi
netral. Parameter ini dilakukan dengan
pengamatan terhadap pergelangan tangan
pada saat exertion dan menjelaskan dengan
salah satu posisi yang dirasakan berdasarkan
tabel 4 dibawah ini

Tabel 4. Postur Tangan

Kateg Ekstensi  Fleksi Devi  Keteran
ori pada pada asi gan
Pergelan  pergelan pada
gan gan ulnar
tangan tangan
Sangat 0°10° 0°-5° 0°-1°  Posisi
baik netral
(very
good)
Baik 11°-25° 6°-15° 11° Posisi
(good) 15° mendeka
ti netral
Cukup 26°-40° 16°-30° 16° Posisi
baik 20° tidak
(Fair) netral
Buruk 41°-55%° 31°-50° 21° Posisi
(Bad) 25° sangat
tidak
netral
Sangat >60° >50° >25° Posisi
Buruk mendeka
(Very ti ekstrim
bad)

Sumber : [11]
e. Kecepatan kerja (Speed of Work/SW)

Kecepatan  kerja  dilakukan  untuk
mengetahui  seberapa  cepat  pekerja
melakukan pekerjaannya, kemudian
hasilnya disesuaikan dengan tabel 5
dibawah ini
Tabel 5. Kecepatan kerja
Rating Perbandingan Keterangan
dengan MTM-1
Sangat <80% Kecepatan sangat
lambat lambat
Lambat 81%-90% Kecepatan lambat
(slow)
Cukup 91%-100% Kecepatan normal
cepat
Cepat 101%-115% Kecepatan yang
(fast) cepat namun dapat
dijaga kecepatan
Sangat >115% Kecepatan yang

Rating Perbandingan Keterangan
dengan MTM-1
cepat sangat cepat namun
(very tidak dapat dijaga
fast) kecepatannya

Sumber: [11]

f.  Durasi aktivitas kerja perhari (Duration
of Task per Day/DD)

Durasi aktivitas kerja per hari didapatkan
dari pekerja diarea kerja. Nilai pada standar
tersebut diperoleh dari hasil total waktu tugas
yang dikerjakan dalam waktu 1 hari. Durasi
kerja dapat diukur dari keadaan personal di
lapangan dengan tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Durasi kerja per Hari

Rating  Duration Task per Day DD Multiplier
1 <ljam 0,25
2 1-2 jam 0,5
3 2-4 jam 0,75
4 4-8 jam 1
5 >8 jam 1,25

Setelah menghitung hasil dari semua tabel
maka didapatkan nilai dari enam rating
dalam JSI. Selanjutnya akan dihitung nilai
multiplier berdasarkan hasil dari perhitungan
dari pengamatan diatas.

Berikut ini adalah tabel multiplier
berdasarkan dari nilai setiap rating yang ada
dalam JSI sebagai berikut

Tabel 7. Multiplier JSI

Intensity of | Duration | Z0° | Honawrist | Speed of D"’T“"f:("
Rating | Evertion | of Exersion | PET | pasture Work ;:{ sk
(IE) (DE) (EM) (HWP) sW) [D.DJ.
1 Ringan <10% <4 Sangat baik Sangat =1
(Light) (Very Good) | lambat
(Very
Slaw)
(1)) (0.5) (0.5) [43] (I (0.5)
2 Cukup 10%-29% 4-8 Baik Lambat 1-2
berat (Good) (Slow)
(Somewhat
Hard)
3) (1) [TH) (L5) (1 (0.5)
3 Berat 30%-49% 9-14 Cukup baik Cukup 23
(Hard) (Fair) cepat
(Fair)
(6) (1.5) (1.5) (15) (1 (0.75)
4 Sangat 50%-79% 15-19 Buruk (Bad) Cepat 4-8
berat (Very (Fasi)
Hard)
[E] (2) (2) 2) (1.5) (n
5 Mendekati | 80%-100% =20 Sangat buruk | Sangat =8
maksimal (Very Bad) | cepat
(Near (Very
Mavximal) Fast)
(13) (3) (3) (2) (2) (15)

Dari Tabel 7 diatas maka didapatkan
rumusan untuk mencari nilai JSI sebagai
berikut
JSI = IE x DE x EM x HWP x SW x DD

Untuk mendapatkan nilai akhir dari JSI,
maka kita akan membutuhkan tabel JSI yang
merupakan gabungan dari kategori rating,
dan multiplier yang didapatkan dari hasil
menghitung keenam rating. Berikut ini
adalah tabel vyang harus diisi setelah
menghitung keenam rating tersebut:

Tersedia online di http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/integrasi



Integrasi Jurnal limiah Teknik Industri, Vol.09, No.01, Tahun 2024

Tabel 8. Job Strain Index Worksheet

Rating IE DE EM HWP SW DD
Exposure Ringan 63% 8 Cukup Cukup 8
data (Light) baik cepat  jam
Rating 1 4 8 3 3 4
Multipliers 1 2 1 15 1 2
Skor JSI IE x DE x EM x HWP x SW x DD 3

Pada tahap akhir dari hasil yang
didapatkan dari perhitungan JSI dapat
dikategorikan ke dalam empat Tingkat risiko
sebagai berikut:

Tabel 9 Tingkat Risiko JSI

Nilai Keterangan

<3 Pekerjaan yang dilakukan termasuk ke
dalam kategori yang aman

3-5 Pekerjaan yang dilakukan termasuk ke

dalam kategori tidak dianjurkan

5-7 Pekerjaan yang dilakukan dapat berpotensi
besar terjadinya cedera

>7 Pekerjaan yang dilakukan dalam kategori
sangat berbahaya

Hasil dan Pembahasan

Pada proses industri di Perkebunan
Kelapa Sawit ini terdapat beberapa aktivitas
yang masih melibatkan tenaga manusia
dalam pengerjaannya, diantaranya
memotong pelepah sawit menggunakan
egrek, memotong tandan buah segar guna
mendapatkan  kandungan dan kualitas
minyak yang baik, memasukkan tandan
buah segar ke dalam kereta angkut
menggunakan gancau dengan posisi tubuh
membungkuk, mendorong kereta angkut ke
tempat pengumpulan hasil, bongkar muat
tandan buah segar ke dalam truk angkut
dimana pekerja akan menngunakan alat
tojok untuk mengangkat tandan buah segar
dari tanah ke dalam truk angkut.

Tahapan awal dalam penelitian ini
melakukan identifikasi terhadap keluhan 15
orang pekerja menggunakan Kkuisioner
NBM, hasilnya terdapat 1 jenis keluhan pada
aktivitas memotong pelepah sawit dengan
Tingkat keluhan risiko pada pinggang yang
disebabkan karena sering melakukan
Gerakan yang berulang saat memotong
pelepah sawit menggunakan alat egrek.
Terdapat 2 jenis keluhan pada aktivitas
memotong tandan buah segar dengan
Tingkat keluhan risiko sakit pada siku Kiri
dan siku kanan yang disebabkan karena
proses memotong tandan buah segar
menggunakan alat egrek dengan cara kerja
ditarik dengan kedua tangan sehingga siku
kiri dan siku kanan merakan beban yang

cukup berat. Setiap aktivitas kerja secara
manual jika tidak dikerjakan dengan tepat
dan aktivitas tersebut dilakukan berulang-
ulang dapat menyebabkan terjadinya risiko
terjandinya gangguan sistem otot dan rangka
[12].

Tahap berikutnya yaitu pengolahan
data dengan menggunakan metode JSI untuk
menganalisa terjadinya Tingkat risiko pada
bagian distal upper extremity [13],
diantaranya pada pergelangan tangan (wrist),
tangan (hand), dan siku (elbow) pada
pekerja bagian proses memanen kelapa
sawit. Dalam penggunaan metode JSI,
terdapat enam rating yang digunakan untuk
menghitung tingkat risiko terkena cedera,
pengolahan data dilakukan pada setiap
tahapan proses memanen kelapa sawit,
berikut ini contoh pengolahan data pada
proses memotong tandan buah segar.

a. Intensitas penggunaan tenaga (IE)
Intensitas usaha dapat diperoleh dari
hasil observasi pekerjaan yang
mempertimbangkan keterangan  pekerja.
Hasil observasi pada aktivitas pemotongan
Tandan Buah Segar (TBS) dapat
dikategorikan sebagai pekerjaan yang cukup
berat, sehingga untuk nilai intensitas usaha

mendapatkan nilai multiplier 3 yang
didapatkan dari tabel 2.7 multiplier JSI.

V.o Yl )

Gambar 2. Memotong Tandang Buah Segar
b. Durasi Penggunaan Tenaga (DE)

Durasi usaha yang digunakan pada
proses pemotongan Tandan Buah Segar
(TBS) didapatkan dari mengalkulasikan
data-data yang diperoleh dengan rumus.
Total waktu penggunaan tenaga kerja pada
proses memotong tandan buah segar yaitu
90 detik yang didapatkan dari total waktu
observasi selama 120 detik dan pengunaan
tenaga hanya 90 detik. Kemudian total
waktu penggunaan 66 tenaga dikali dengan
100, lalu setelah itu dibagi dengan total
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waktu observasi yang didapatkan dari
pengamatan suatu pekerjaan oleh peneliti
yaitu 2 menit atau 120 detik.

DE didapatkan sebesar :

DE =100 x 90 =75 atau 75%
120
c. Usaha per menit (EM)

Usaha per menit didapatkan dengan
membagi  jumlah penggunaan tenaga
dengan total waktu observasi. Jumlah
penggunaan tenaga yang didapatkan sebesar
90 detik atau 1,5 menit dalam proses
memotong tandan buah segar dan total
pengamatan 2 menit.

EM yang didapatkan sebesar :

EM =90 detik = 0,75 menit
120 detik
d. Posisi tangan (HWP)

Posisi tangan/pergelangan tangan pada
saat melakukan aktivitas pemotongan
tandan buah segar yaitu membentuk sudut
230 ekstensi pada pergelangan tangan
dengan kategori baik sehingga untuk posisi
tangan mendapatkan nilai multiplier 1,5
yang didapatkan dari tabel 7 multiplier JSI.
e. Kecepatan kerja (SW)

Berdasarkan pengamatan dari peneliti
aktivitas pemotongan tandan buah segar
dapat dikategorikan kecepatan kerjanya itu
cukup cepat, sehingga untuk kecepatan
kerja mendapatkan nilai multiplier 1 yang
didapatkan dari tabel 7 multiplier JSI.

Rurry Patradhiani, dkk/Penurunan Risiko Kerja.....

f. Durasi aktivitas kerja per hari (DD)
Pada proses pemotongan tandan buah
segar dilakukan selama 8 jam kerja perhari
yaitu dari jam 08.00 sampai dengan jam
16.00 WIB, sehingga untuk durasi kerja
perhari mendapatkan nilai multiplier 1 yang
didapatkan dari tabel 7 multiplier JSI.
Setelah mendapatkan hasil dari ke enam
rating Job Strain Index Worksheet,
kemudian akan diberikan nilai multiplier
berdasarkan dari hasil pengamatan diatas.
Berikut ini merupakan tabel Job Strain
Index Worksheet dari hasil multiplier yang
didapatkan pada proses pemotongan tandan

buah segar
Tabel 10. Job Strain Index Worksheet
Rating 1E DE EM HWP SW DD
Exposure Cukup 75% 0,75 Baik  Cukup 8
data berat cepat jam
(somew
hat
Hard)
Rating 2 4 1 2 3 4
Multipliers 3 2 0,5 15 1 1
Skor JSI IE x DE X EM X HWP x SW x DD 45

Setelah didapatkan skor JSI, selanjutnya
mengevaluasi skor JSI berdasarkan tabel 9,
dimana dari hasil skorJSI 4,5 pada proses
pemotongan tandan buah segar masuk dalam
kategori pekerjaan yang dilakukan termasuk
kedalam kategori tidak dianjurkan.

Berikut ini rekapitulasi hasil perhitungan
skor JSldari keseluruhan proses industri di
area Perkebunan kelapa sawit

Tabel 11. Rekapitulasi Skor JSI

Aktivitas 1E DE EM HPW SW DD Skor JSI Tingkat Risiko
Memotong Pelepah sawit 3 2 05 1,5 1 1 45 Sedang
Memotong 3 2 0,5 15 1 1 45 Sedang
Tandan buah segar
Memasukkan tandan buauh 1 1 0,5 2 15 075 1,12 Rendah
segar ke kereta angkut
Mendorong Kkereta angkut ke 3 2 05 1,5 1 0,75 3,37 Sedang
pengumpulan
Memasukkan tandan buah 3 2 0,5 2 1 1 6 Tinggi
segar ke truk angkut
Berdasarkan tabel 11hasil rekapitulasi tinggi/berpotensi terjadinya cedera.
perhitungan skor JSI maka diketahui Sehingga untuk aktivitas ini diperlukan

terdapat 1 aktivitas berada pada kategori
risiko rendah/aman, yaitu pada proses
memasukkan tandan buah segar ke dalam
keretaangkut dengan skor 1,12 dengan
kategori pekerjaan yang rendah/aman. Dan
terdapat 1 aktivitas yang berada pada tingkat
risiko tinggi/berpotensi terjadinya cedera
yaitu pada proses bongkar muat tandan buah
segar ke dalam truk angkut yang memiliki
skor 6 dengan keterangan pekerjaan yang
dilakukan termasuk ke dalam kategori

perancangan alat baru atau usulan perbaikan
kerja untuk mempermudah pekerjaan yaitu
pada proses bongkar muat tandan buah segar
ke dalam truk angkut yang memiliki skor 6
dengan  keterangan  pekerjaan  yang
dilakukan termasuk ke dalam kategori
tingkat risiko tinggi/berpotensi terjadinya
cedera  dapat  dikategorikan  sebagai
pekerjaan  yang cukup berat yang
memerlukan  usaha  besar  sehingga
mendapatkan nilai multiplier 3 pada
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intensitas usaha. Dengan adanya
perancangan alat bantu dapat meminimalisir
intensitas usaha/penggunaan tenaga pada
pekerja saat sedang melakukan
pekerjaannya. Sedangkan pada posisi
tangan/pergelangan tangan pada pekerja saat
melakukan pekerjaannya dapat
dikategorikan buruk karena membentuk
sudut 43° ekstensi yang mendapatkan nilai
multiplier 2. Dengan adanya perancangan
alat bantu dapat mengubah  posisi
tangan/pergelangan tangan yang baik pada
pekerja saat melakukan pekerjaannya. Dan
durasi kerja perhari dilakukan selama 6 jam
kerja perhari mendapatkan nilai multiplier 1.
Dengan adanya perancangan alat baru dapat
mempercepat durasi kerja perhari guna
mengurangi tingkat risiko tinggi/berpotensi
terjadinya cedera pada pekerja. Seperti
dikatakan pada penelitian [14] adanya alat
bantu mampu mengurangi risiko cedera,
apabila terjadi cedera pada pekerja tentunya
akan  menambah  biaya  operasional
perusahaan. Berikut ini adalah rancangan
usulan dalam bentuk gambar sebagai alat
bantu pekerja guna mengurangi cedera yang
terjadi pada pekerja:
1. Mesin dodos egrek sawit

Rancangan dengan menggunakan
mesin dodos egrek sawit sebagai alat bantu
untuk memotong pelepah sawit dan tandan
buah segar. Keunggulan dari mesin dodos
egrek sawit yaitu hemat bahan bakar, mesin
dapat bekerja 8-10 jam dalam sehari,
panjang jangkauan 5 meter dan relatif
mudah digunakan. Cara kerja pada mesin
dodos egrek sawit yaitu dengan gerak
potong maju dan mundur. Berikut ini
adalah gambar mesin dodos egrek sawit.

o)
/

ol

Gambar 3. Mesin dodos egrek sawit
2. Belt conveyor
Rancangan dengan menggunakan belt
conveyor sebagai alat bantu untuk
memindahkan tandan buah segar yang
berada di tempat pengumpulan hasil ke
dalam truk angkut. Belt conveyor ini

memiliki 4 roda yang memungkinkan untuk
dipindahkan dari satu posisi ke posisi lain
sesuai kebutuhan dilapangan. Belt conveyor
terbuat dari plat stainless steel yang statis,
material digerakkan oleh perputaran rantai
di sepanjang belt. Rantai belt digerakkan
dengan penggerak motor bensin 13 HP.
Kapasitas pengangkutan tandan buah segar
dengan beban maksimal 20-40 kg.
Penggunaan  alat ini  juga  dapat
memaksimalkan kapasitas pada
pengangkutan buah kelapa sawit dalam
truk. Adanya perubahan metode kerja
dengan menambahkan alat bantu dalam
aktivitas industri mampu meminimalisir
risiko cedera pada pekerja [15]. Berikut ini
adalah gambar belt conveyor dan bongkar
muat Tandan Buah Segar (TBS) kedalam
truk angkut dengan belt conveyor :

Gambar 4. Belt Conveyor

3. Scissor lift trailer

Rancangan dengan menggunakan scissor
lift trailer sebagai alat bantu untuk
memindahkan tandan buah segar yang
berada di tempat pengumpulan hasil ke
dalam truk angkut. Sistem penggerak pada
scissor lift trailer yaitu menggunakan sistem
hidrolik yang di tenagai oleh mesin diesel
dengan bahan bakar solar. Kapasitas
pengangkutan tandan buah segar dengan
beban maksimal 1 ton. Penggunaan alat ini
juga dapat memaksimalkan kapasitas pada
pengangkutan buah kelapa sawit ke dalam
truk angkut. Berikut ini adalah gambar
mesin scissor lift trailer dan bongkar muat
Tandan Buah Segar (TBS) kedalam truk
angkut dengan scissor lift trailer:

Gambar 5. Scissor lift trailer
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Simpulan

Dari hasil analisa diatas, didapatkan
kesimpulan hasil penilaian risiko ergonomi
berdasarkan metode Job Strain Index (JSI)
pada proses panen buah kelapa sawit
terdapat 1 aktivitas kerja yang berada pada
tingkat risiko rendah dengan nilai skor Job
Strain Index (JSI) <3, terdapat 3 aktivitas
kerja yang berada pada tingkat risiko sedang
dengan nilai skor Job Strain Index (JSI) 3-5,
dan terdapat 1 aktivitas kerja yang berada
pada tingkat risiko tinggi dengan nilai skor
Job Strain Index (JSI) 5-7.

Memberikan rekomendasi alat bantu
mesin rancangan menggunakan mesin dodos
egrek sawit sebagai alat bantu untuk
memotong pelepah sawit dan tandan buah
segar. Sedangkan mesin belt conveyor atau
scissor lift trailer pada aktivitas bongkar
muat tandan buah segar ke dalam truk
angkut. Dengan adanya alat bantu mesin
rancangan ini, dapat meringankan pekerjaan,
mempercepat pekerjaan, dan meminimalisir
kemungkinan terjadinya cedera pada
pergelangan tangan pekerja.
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